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Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan
Pancasila merupakan dasar ideologis dan yuridis dalam penyelenggaraan negara,
termasuk dalam sistem pemidanaan. Pemidanaan tidak lagi dipahami semata
sebagai hukuman, melainkan sebagai sarana pembinaan dan pengayoman bagi
narapidana. Kejahatan sebagai pelanggaran hukum ditanggulangi melalui
pendekatan preventif dan represif, dengan menekankan rehabilitasi pelaku agar
dapat kembali menjadi anggota masyarakat yang produktif. Melalui Sistem
Pemasyarakatan yang diatur dalam UU No. 12 Tahun 1995, pembinaan narapidana
dilakukan secara terpadu antara petugas, narapidana, dan masyarakat, guna
membentuk pribadi yang sadar hukum, bertanggung jawab, dan siap untuk
reintegrasi sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui bagaimana sistem
pembinaan narapidana di lembaga permasyarakatan di Tulungagung. 2) Untuk
mengetahui bagaimana perspektif hukum dan figih siyasah dalam mengatur
pembinaan narapidana di lembaga permasyarakatan di Tulungagung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis-empiris. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis
data dilakukan dengan analisis data kualitatif. Pengecekan keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pembinaan narapidana

di Lapas Tulungagung sesuai UU No. 12 Tahun 1995 menekankan rehabilitasi dan
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reintegrasi sosial. Hak-hak narapidana diberikan jika kewajiban dipenuhi, namun
pemantauan pasca-bebas, khususnya bagi yang bebas murni, masih menjadi
kendala. 2) Pendekatan figih siyasah menghadapi tantangan karena latar belakang
warga binaan yang minim pemahaman agama. Pembinaan dilakukan secara
humanis dan bertahap agar nilai-nilai Islam dapat diterima dan diinternalisasi

secara efektif.
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The 1945 Constitution of the Republic of Indonesia and Pancasila serve as

the ideological and legal foundations for national governance, including the penal

system. Punishment is no longer viewed merely as retribution but as a means of
rehabilitation and guidance for inmates. Crime, as a violation of law and societal
norms, is addressed through both preventive and repressive approaches,
emphasizing the reintegration of offenders into society as productive individuals.

Through the correctional system regulated under Law No. 12 of 1995, prisoner

rehabilitation is carried out in an integrated manner involving officers, inmates,

and the community, aiming to develop law-abiding, responsible individuals
prepared for social reintegration.

This study aims to: 1) Examine the prisoner rehabilitation system at the
Tulungagung Correctional Institution. 2) Analyze the legal and figh siyasah
perspectives in governing prisoner rehabilitation at the same institution.

This research is a juridical-empirical study. Data collection techniques
include observation, interviews, and documentation, while the data were analyzed
qualitatively. Data validity was ensured through triangulation methods.

The results of the study show that: 1) Prisoner rehabilitation at the
Tulungagung Correctional Institution follows the principles outlined in Law No.
12 of 1995, focusing on rehabilitation and social reintegration. Inmates are granted
certain rights upon fulfilling obligations such as participating in programs and
avoiding violations. However, post-release supervision especially for those
granted unconditional release remains a challenge. 2) The application of figh

siyasah encounters obstacles due to the inmates’ limited religious knowledge and
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difficult socio-economic backgrounds. Therefore, rehabilitation is implemented
gradually and humanely, allowing Islamic values to be introduced and internalized

effectively over time.
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